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Abstract: The importance of complementary foods as complementary feeding for babies has
become breastfeeding mother’s common knowledge. Impaired growth and development of in-
fants and children aged 12-24 months is the low quality of complementary foods caused by un-
sanitary storage areas and uncontrolled temperatures. Therefore, a research was made in the
form of designing a complementary food warmer box which aims to maintain the quality of
complementary foods for breastfeeding, especially for career women who spend most of their
time outside the home and not with babies. The MPASI heating box is made using a Peltier
module with a thermoelectric working concept powered by an electric current or battery so that
it can be used anywhere and anytime.
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Abstrak: Pentingnya MPASI sebagai asupan pendamping bayi sudah menjadi pengetahuan
umum setiap ibu menyusui. Gangguan tumbuh kembang bayi dan anak usia 12-24 bulan
disebabkan rendahnya mutu MPASI karena tempat penyimpanan yang kurang bersih dan suhu
yang tidak terjaga. Dengan demikian dibuatlah penelitian berupa rancang bangun box penghan-
gat MPASI dengan tujuan agar makanan pendamping ASI dapat terjaga kualitasnya, terutama
bagi wanita bekerja yang menghabiskan sebagian besar waktunya diluar rumah tanpa bersama
bayi. Box penghangat MPASI menggunakan konsep kerja termoelektrik dalam bentuk modul
Peltier dengan sumber tegangan arus listrik atau baterai, sehingga dapat digunakan kapanpun
dan dimanapun.
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PENDAHULUAN

Tumbuh kembang anak tidak le-
pas dari peranan Gizi. Tumbuh kembang
anak yang kuat dicapai melalui pem-
berian gizi yang baik. Masa kritis dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak
terdapat pada usia 0-24 bulan, karena
pada masa ini merupakan periode dimana
tumbuh kembang anak berjalan paling
optimal. Tumbuh kembang tersebut
berdampak baik untuk fisik maupun in-
telegensinya. Periode tumbuh kembang
ini dapat terwujud jika asupan gizi anak
optimal dan sesuai dengan kebutuhannya
[1]. Rendahnya mutu MPASI merupakan
salah satu penyebab yang mengakibatkan
gangguan tumbuh kembang bayi dan
anak usia 12 sampai 24 bulan berdasar-
kan hasil survey di Indonesia. Penyebab
rendahnya mutu MPASI salah satunya
adalah tempat penyimpanan yang kurang
higienis. MPASI harus disimpan kedalam
wadah yang bersih dengan suhu yang
hangat untuk menjaga kualitasnya [1],

[2].

Dalam enam bulan pertama, ASI
merupakan standar terbaik sebagai sum-
ber nutrisi bagi bayi [3]. Kekurangan nu-
trisi pada bayi dan anak dapat men-
imbulkan gangguan pertumbuhan dan
perkembangan yang akan berlanjut hing-
ga dewasa jika tidak diatasi secara dini
[1]. MPASI perlu diberikan pada saat
usia anak mencapai 6 — 7 bulan dikare-
nakan kebutuhan anak terhadap zat gizi
sudah tidak dapat terpenuhi melalui ASI
saja[4].

Modul termoelektrik yang dipakai
sebagai bahan penghangat MPASI ber-
tujuan untuk mempertahankan suhu
MPASI pada nilai yang konstan dan sta-
bil terhadap suhu sekitar yang bervariasi
[5]. Modul termoelektrik dapat secara
langsung mengubah energi panas men-
jadi listrik maupun sebaliknya [6], di-

mana energi listrik yang menjadi sumber
tegangan utama modul termoelektrik un-
tuk dikonversi menjadi energi panas[7].
Sisi  lain modul termoelektrik yang
menghasilkan suhu dingin [8] dapat
dibuang sehingga menghasilkan suhu
panas maksimal pada sisi lainnya [9].

Arduino merupakan papan sirkuit
dengan mikrochip yang dapat diprogram
menggunakan IDE [10] sehingga dapat
mengerjakan tugas atau perintah tertentu
menuju modul dan komponen elektronik
lainnya [10], [11]. Dalam penelitian ini,
Arduino digunakan sebagai kontrol yang
mengatur suhu modul termoelektrik agar
tetap terjaga kestabilannya.

METODE

Pendekatan yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ber-
fungsi untuk menguji kebenaran hipotesa
yang berupa pengaruh suhu terhadap
kualitas dan ketahanan MPASI. Selain
itu, pengujian lain yang dilakukan adalah
ketersediaan sarana penyimpanan MPASI
yang baik untuk menjaga kualitas
MPASI. Hasil penelitian ini diharapkan
mendapatkan hasil berupa sebuah produk
kotak penghangat yang mudah digunakan
dan dibawa untuk menyimpan dan men-
jaga kualitas MPASI.

Penelitian ini menggunakan kon-
sep termoelektrik pada modul yang ber-
fungsi sebagai alternatif penghangat un-
tuk menjaga suhu ideal tempat penyim-
panan MPASI.

y =

Gambar 1. Modul Termoelektrik
Penghangat tersebut nantinya dit-
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erapkan dalam bentuk kotak penghangat.
Terdapat pula kerangka kerja yang men-
jadi acuan tahapan untuk menyelesaikan
penelitian ini. Daftar kerangka kerja yang
harus diikuti pada gambar 2.

| Analisa Permasalahan |

|

| Survey Data |

}

| Pengumpulan Referensi |

|

I Perancangan Sistem |

|

I Penerapan Termoelekink |
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Analisa Permasalahan

Permasalahan yang diidentifikasi
pada penelitian ini adalah sulitnya ibu
menyusui menyimpan MPASI agar tetap
hangat dah bersih untuk menjaga kualitas
MPASI yang akan dikonsumsi oleh ter-
sebut maka dibuatlah rancang bangun
Box penghangat yang mudah digunakan
dan dibawa oleh ibu menyusui untuk me-
nyimpan MPASI dalam jangka waktu
yang cukup lama.

Survey Data

Survey untuk pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, diskusi,
dan tanya jawab pada sejumlah ibu yang
bekerja dan sedang memiliki bayi berusia
di bawah tiga tahun untuk mendapatkan
hipotesa atau landasan masalah yang kuat
sebagai pendukung penelitian. Dalam hal
ini tim peneliti melakukan wawancara
terhadap wanita karir.

Pengumpulan Referensi
Referensi atau literatur dikumpul-
kan oleh anggota pengusul dari sejumlah

artikel, jurnal, dan buku terkait sistem
yang akan dibangun nantinya. Serta be-
berapa referensi pendukung dari ahli dan
pakar yang terkait di bidang ilmu yang
akan diterapkan pada penelitian ini.

Perancangan Sistem

Pada tahapan ini perancangan sis-
tem dibuat secara sistematis untuk
menghindari dan meminimalisir ter-
jadinya kesalahan saat implementasi. Sis-
tem vyang dirancang menggunakan
perangkat keras Arduino dengan bahasa
pemrograman C++.

Gambar 3. Modul Arduino Uno

Dalam hal ini peneliti ikut serta
dalam perancangan sistem yang dibuat
oleh pembantu penilitian.

220V AC 3 Modul Peltier —){ Cutput ‘

A

Power Modul > Modul Arduino H Sensor Suhu

Baterai LCD Display

Y

Gambar 4. Blok Diagram Sistem

Penerapan Termoelektrik

Termoelektrik diterapkan dalam
bentuk modul terhadap sistem yang telah
dirancang untuk dapat menghasilkan su-
hu yang tepat agar MPASI yang disim-
pan pada box penghangat agar dapat ter-
jaga daya tahan dan kualitasnya.
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Gambar 5. Modul Termoelektrik pada
Heatsink

Modul dipasang pada heatsink di
bagian sisi yang tidak ditandai dengan
kode modul, lalu direkatkan dengan
menggunakan pasta thermal agar proses
pemindahan suhu dapat lebih
maksimal[12]. Penelitian tentang
termoelektrik yang diterapkan pada se-
buah modul sebagai pendingin telah dil-
akukan sebelumnya menggunakan ele-
men peltier[13].

Penerapan Kontrol Suhu

Setelah  suhu  panas  dapat
dihasilkan dari modul termoelektrik
maka perlu dilakukan kontrol suhu untuk
menjaga stabilitas suhu ruangan box
penghangat. Kontrol suhu diatur ber-
dasarkan temperatur yang didapat dari
sensor suhu yang terpasang di dalam ru-
angan box penghangat.

Gambar 6. Sensor Suhu LM35

Sistem kontrol suhu berfungsi un-
tuk mendapatkan data suhu box
penghangat secara otomatis melalui sen-
sor suhu[14] agar pengaturan suhu pada
box penghangat dapat dijaga dengan sta-
bil[15].

Evaluasi Sistem

Pada tahapan ini dilakukan uji co-
ba dan evaluasi sistem yang dilakukan
oleh tim peneliti mendapatkan informasi
tentang kelayakan sistem yang telah
dibuat. Sehingga box penghangat yang
dibuat pada penelitian ini nantinya dapat
digunakan dengan baik dan optimal
sesuai dengan fungsinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inputan arus listrik diperoleh dari
power supply dan melakukan konversi
terhadap arus tersebut menjadi arus DC
sebesar 12V. Arus tersebut digunakan
untuk  suplai  kebutuhan  tegangan
komponen lainnya. Power supply juga
dapat mengisi tegangan pada baterai agar
sistem dapat berjalan tanpa terhubung
langsung dengan arus listrik. Power
supply mengalirkan arus menuju modul
Arduino yang berfungsi sebagai pengatur
kerja komponen lainnya.

Saat suhu ruangan box penghan-
gat makanan di atas 50° Celcius, modul
Arduino secara otomatis mengaktifkan
kipas pada bagian dalam box sterofoam
untuk membuang suhu panas berlebih
yang dihasilkan dari modul Peltier. Suhu
dingin yang dihasilkan dari bagian lain
modul  Peltier akan  dihilangkan

menggunakan heatsink yang langsung
terhubung pada kipas.

Gambar 7. Heatsink Pembuang Suhu
Dingin
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Pada bagian dalam box makanan
dipasang sensor suhu LM35 untuk moni-
toring suhu pada box. Sensor tersebut
akan memberikan input menuju modul
Arduino yang berupa data analog suhu di
dalam box makanan.

Gambar 8. Sensor Pembaca Suhu

SIMPULAN

Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa suhu hangat mencapai 50°C yang
dapat menjaga suhu makanan menjadi
tetap hangat. Hal tersebut memudahkan
para ibu dalam membawa makanan pen-
damping ASI ketika ingin bepergian. Box
penghangat makanan ini dapat menam-
pung makanan berukuran 500ml —
1000ml yang dikemas dalam wadah ma-
kanan.
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